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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN KELOR (Moringa
oleifera L.) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Propionibacterium acnes
SECARA IN VITRO

TESTING THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF MORINGA LEAF (Moringa oleifera
L.) ETHANOL EXTRACT ON THE GROWTH OF THE BACTERIA
Propionibacterium acnes IN VITRO

Nisrina Afigah Rahmi!, Ahmad Shafwan S.Pulungan?
L2Universitas Negri Medan
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ABSTRACT

This study aims to determine the antibacterial activity of ethanol extract of Moringa
oleifera L. leaves against the growth of Propionibacterium acnes bacteria in vitro and
to determine the active compounds contained in the ethanol extract of Moringa oleifera
L. leaves. This research is experimental and the method used is disc diffusion, namely by
observing, measuring, calculating and analyzing the diameter of the growth inhibition
zone of P. acnes which forms around the disc containing ethanol extract of Moringa
leaves. The results of antibacterial activity show that the ethanol extract of Moringa
oleifera L. leaves has antibacterial activity against the growth of Propionibacterium
acnes bacteria and the active compounds contained in the ethanol extract of Moringa
oleifera L. leaves which were tested using the phytochemical screening method, namely
tannin and saponin compounds, and flavonoids.

Keywords: Ethanol, Moringa leaves, antibacterial, Propionibacterium acnes.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun
kelor (Moringa oleifera L.) terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes
secara in vitro dan mengetahui senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak etanol
daun kelor (Moringa oleifera L.). Penelitian ini menggunakan bersifat eksperimental
dan metode yang digunakan adalah difusi cakram, yaitu dengan cara mengamati,
mengukur, menghitung, dan menganalisis diameter zona hambat pertumbuhan P.
acnes yang terbentuk di sekitar cakram yang mengandung ekstrak etanol daun kelor.
Hasil aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kelor (Moringa
oleifera L) memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes dan senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak etanol
daun kelor (Moringa oleifera L.) yang diuji dengan metode skrining fitokimia yaitu
senyawa tanin, saponin, dan flavonoid.

Kata kunci: Etanol, daun kelor, antibakteri, Propionibacterium acnes.

PENDAHULUAN
Antibakteri merupakan suatu agen yang digunakan untuk menghambat
pertumbuhan atau membunuh bakteri. Penggunaan antibakteri menjadi sangat
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penting untuk pengobatan infeksi bakteri salah satunya yaitu dalam permasalahan
jerawat (Acne vulgaris) (Hwang et al., 2017). Kulit wajah, leher, dada, dan punggung
yang umumnya terkena jerawat (Acne vulgaris), yang merupakan penyakit
peradangan kronis pada unit pilosebasea. Jerawat (Acne vulgaris) ditandai dengan
adanya komedo, pustula, nodul, dan bekas luka (Saragih et al, 2016) Kelenjar
sebasea dan folikel rambut yang jaraknya berdekatan membentuk unit pilosebasea.
Meskipun jerawat tidak bersifat fatal, jerawat tetap menjadi masalah utama bagi
siapa pun yang menghargai penampilan mereka karena dapat merusak kepercayaan
diri. Jerawat (Acne vulgaris) yang sangat umum terjadi, biasanya muncul dalam
bentuk lesi inflamasi maupun non-inflamasi (George & Sridharan, 2018)

Jerawat dapat dialami oleh semua rentang usia. Masa muda (remaja) memiliki
prevalensi jerawat tertinggi yaitu sekitar 80%-90%. Masa pubertas yang ditandai
dengan perubahan hormonal dan peningkatan produksi sebum menjadi pemicu
utama kasus jerawat di usia remaja. Puncak prevalensi jerawat remaja terjadi pada
rentang usia 14-17 tahun untuk remaja perempuan dan 16-19 tahun untuk remaja
laki-laki (Zaenglein et al., 2020) Penyebab jerawat yaitu multifaktorial yang salah
satunya disebabkan oleh bakteri, dan ditandai secara klinis dengan munculnya
pustula, papula, nodul, komedo, dan kista pada kulit (Sibero et al., 2019)

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengakui bahwa jerawat dapat
berdampak besar pada kualitas hidup seseorang dan bahkan menyebabkan depresi
dan rendahnya kepercayaan diri. Adapun yang terkait dengan urgensi jerawat:
mengacu pada masalah psikologis yang dapat menyebabkan rendahnya
kepercayaan diri, kecemasan, dan depresi pada beberapa orang, terutama remaja.
Ini dapat mempengaruhi kehidupan sosial dan prestasi akademik, kemudian
terjadinya komplikasi fisik seperti dapat menyebabkan peradangan yang
berkelanjutan, membentuk nodul, dan berakhir dengan parut permanen, dan infeksi
sekunder yang diakibatkan oleh garukan atau menggosok jerawat dapat
menyebabkan infeksi bakteri sekunder yang lebih parah seperti radang kulit atau
jerawat bernanah.

Adapun bakteri penyebab jerawat (Acne vulgaris) diantaranya yaitu
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis. Propionibacterium acnes
dan Staphylococcus epidermidis adalah bakteri yang berperan dalam pembentukan
nanah yang akan berkembang menjadi berbagai bentuk Acne vulgaris.
Propionibacterium acnes merupakan agen utama yang memicu terjadinya inflamasi
pada kondisi jerawat (Acne vulgaris). Sementara itu, Staphylococcus epidermidis
lebih berperan menyebabkan iritasi pada area sekitar jerawat yang sudah
terinflamasi. Oleh karena itu, penyebab utama terjadinya jerawat adalah
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Propionibacterium acnes. P. acnes termasuk ke dalam kelompok bakteri gram positif
yang menjadi bagian dari flora normal pada kulit, mulut, usus besar, konjungtiva
mata, dan saluran telinga luar manusia. Bakteri ini dapat menginfeksi kulit dengan
cara mendominasi wilayah folikel rambut dan kelenjar sebasea, kemudian memicu
respons inflamasi yang menimbulkan jerawat (Mollerup et al., 2016).

Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri dalam
mengatasi permasalahan jerawat (Acne vulgaris) yaitu daun kelor (Moringa oleifera
L.). Daun kelor merupakan sumber tannin, triterpenoid, flavonoid, alkaloid,
saponin, antrakuinon, asam fenolat dan berbagai senyawa bioaktif lainnya (Perwita,
2019) Daun dan biji pada tumbuhan kelor mengandung senyawa yang bersifat
sebagai antibakteri sehingga bermanfaat dalam pengobatan penyakit infeksi salah
satunya jerawat (Savitri, 2018) Daun kelor juga memiliki manfaat yaitu mereduksi
inflamasi, senyawa flavonoid dan juga asam fenolat yang didapat dalam daun kelor,
ternyata dapat sebagai senyawa anti-inflamasi. Menurut (Dwika et al, 2016)
senyawa flavonoid pada daun kelor memiliki sifat antibakteri dan antibiotik. Oleh
karena itu, senyawa bioaktif yang terdapat pada daun kelor (Moringa oleifera L.)
dapat diteliti dan diuji sebagai suatu senyawa yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab jerawat Propionibacterium acnes.

Pada tahun 2022, Riswana melakukan penelitian Uji Aktivitas Antibakteri
Ekstrak Etanol Daun Kerlor yang diuji terhadap bakteri Propionibacterrium acnes.
Hasil perngurkurran rata-rata diamerterr zona hambat terrhadap pertumbuhan
bakterri Propionibacterrium acnes pada konserntrasi 100% (15,93 mm) terrgolong
kurat, 50% (11,9 mm) kurat, 25% (10,7 mm) kurat , 12,5% (9,16 mm) serdang,
6,25% (7,6 mm) serdang, konserntrasi 3,25%, dan 1,56%. Kontrol nergatif (Cakram
Kosong) terrgolong lermah karerna diameter zona hambatnya nol, dan kontrol
positif (Antibiotik) tergolong kuat yaitu serbersar 25,16 mm. Penelitian antibakteri
ekstrak daun kelor terhadap Propionibacterrium acnes masih perlu untuk diteliti
lebih lanjut.

Oleh karerna itu saya tertarik untuk melakukan pernelitian mengenai uji
aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleriferra L.) terhadap
bakteri uji P. acners. Diharapkan nantinya bisa serbagai pengganti antibakterri yang
lebih aman, alami, efektif, dan lebih terjangkau. Dan untuk mengetahuinya maka
akan dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kelor (Moringa
oleriferra L.) secara in vitro dengan menggunakan 6 konsentrasi (10%, 20%, 30%,
40%, 50%, dan 60%) dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali, serta
menggunakan antibiotik klindamisin serbagai kontrol positif dan Blank disk Cakram
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serbagai kontrol negatif. Kemudian diukur, dihitung, serta dianalisis diameter zona
hambat terrhadap pertumbuhan bakteri P. acnes.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu autoklaf, cawan petri,
Erlenmeyer, tabung reaksi, rak tabung reaksi, bunsen, oven, beaker glass, spatula
logam, pinset, cawan porselen, batang pengaduk, vortex, hot plate and stirrer,
laminar air flow, jarum ose, cotton swab steril, spuit suntik, pipet tetes, plastic wrap,
alumunium foil, inkubator, botol semprot, botol vial, kertas cakram diameter 6 mm,
masker, handscoon, kapas, timbangan analitik, corong pisah, gunting, blender,
kertas saring, rotary evaporator, jangka sorong, kertas coklat, kertas label.

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun kelor (Moringa
oleifierra L.) yang diperoleh dari halaman warga di desa Tembung Kec. Pecut Seri
Turan Kab. Derli Serdang, biakan murni bakteri Propionibacterriurm acners,
aquadest sterril, etanol 96%, alkohol 96%, merdia NA (Nurtriernt Agar), MHA
(Murerller Hinton Agar), larutan McFarland 0,5, NaCl fisiologis, spiritus, HCL,
serburk Magnesium, antibiotik klindamisin (kontrol positif), reagen dragerndorf.

Prosedur Penelitian
Preparasi Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan tujuan tertentu, yaitu tidak
membandingkan tanaman dari daerah lain. Setelah dicuci dengan air mengalir, 3 kg
daun kelor didiamkan selama tiga hari pada suhu ruang. Setelah itu, daun dipotong
kecil-kecil dan dihaluskan dengan blender. Sampel yang digunakan adalah daun
kelor (Moringa oleifera L.) segar dengan beberapa spesifikasi sebagai berikut:
1. Bagian tanaman
Bagian tanaman yang digunakan adalah daun segar, bukan batang, akar, atau
buah. Daun umumnya lebih kaya akan senyawa fenolik, flavonoid, dan
metabolit sekunder lainnya yang berpotensi sebagai antibakteri.
2. Tingkat kematangan daun
Tingkat kematangan daun yang dipilih yaitu daun muda. Tingkat kematangan
dapat mempengaruhi kandungan senyawa bioaktif dalam daun.

Sterilisasi

Tujuan utama sterilisasi adalah untuk menghilangkan kemungkinan
kontaminasi oleh mikroorganisme bakteri, jamur, dan lainnya. Petama alat
dibungkus dengan kertas coklat dengan rapat. Dan di autoklaf pada temperatur
121°C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit.

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera L.)
Penelitian ini menggunakan metode maserasi ekstraksi dengan pelarut
etanol 96%. Diambil sebanyak 100 gr simplisia daun kelor dicampur dengan 1 L
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etanol 96% yaitu perbandingan 1:10, kemudian didiamkan pada suhu ruang selama
tiga hari berturut-turut sambil diaduk sesekali. Selanjutnya diperoleh filtrat dengan
cara menyaring ekstrak untuk memisahkan ampas dan filtratnya. Dan kemudian
hasil ekstrak yang telah difiltrat dievaporasi pada suhu 40°C dengan menggunakan
rotary evaporator sehingga didapatkan ekstrak kental lalu dimasukkan kedalam
wadah sampel.

Uji Fitokimia

Adapun prosedur uji fitokimia pada daun kelor yaitu:

1. Alkaloid : diambil sebanyak 1 mL ekstrak ditambahkan dnegan 1 mL HCI2ZN
dan 9 mL aquadest, lalu dipanaskan. Kemudian didinginkan dan disaring
larutannya. Selanjutnya sebanyak 0,5 mL filtrat ditambahkan dengan 1 tetes
pereaksi Mayer, dan diamati endapan putih sebagai alkaloid

2. Tanin: Larutan besi (III) klorida dengan konsentrasi 1% dicampur dengan 1
mL ekstrak. Kemudian, tanin diidentifikasi dengan perubahan warna larutan
menjadi hijau kehitaman.

3. Saponin : diambil sebanyak 5 mL ekstrak dan ditambahkan dengan 5 mL
aquadest dalam tabung reaksi lalu dihomogenkan dengan cara dikocok
selama 10 detik. Dan diamati busa yang terbentuk setinggi 1-10 cm.

4. Flavonoid : Tambahkan 1 mL HCI pekat ke dalam 1 mL ekstrak. Flavonoid
akan menyebabkan warna berubah menjadi merah, kuning, atau jingga.

Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) Mueller Hinton Agar (MHA)

Pembuatan media Nutrient Agar (NA) yaitu ditimbang sebanyak 2,8 gram NA
lalu dimasukkan kedalam Erlenmeyer dan ditambahkan 100 ml aquadest steril
kemudian dihomogenkan dan dipanaskan. Untuk pembuatan media Mueller Hinton
Agar (MHA), yaitu ditimbang serbuk MHA sebanyak 5,13 gram dan dilarutkan
dengan 150 ml aquadest steril lalu dipanaskan menggunakan hotplate selama 15
menit. Setelah media dihomogenkan, media diautoklaf selama 15 menit pada suhu
121°C untuk membunuh bakteri yang tersisa. Media yang telah disterilkan
kemudian didinginkan hingga suhu antara 40-45°C.

Pembuatan Suspensi dan Inokulasi Bakteri

Sebelum digunakan dalam uji antibakteri, dilakukan peremajaan kultur
bakteri Propionibacterium acnes terlebih dahulu, yaitu dengan menggunakan media
steril yang sudah disiapkan. Setelah itu dilakukan pembuatan larutan suspensi
Propionibacterium acnes sesuai dengan standart kekeruhan McFarland 1 setara
dengan 1,5 x 108 CFU/ml. Hal ini dilakukan agar didapatkan jumlah bakteri uji dalam
konsentrasi standar untuk pengujian aktivitas antibakterinya. Lalu diambil
sebanyak 1 ose dari larutan suspensi bakteri, dan inokulasikan secara merata ke
permukaan media MHA dalam cawan petri dengan metode goresan (Streak plate).

Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera
L.) terhadap Propionibacterium acnes

Pengujian ekstrak etanol daun kelor dilakukan dengan metode Difusi Kirby
baurer menggunakan cakram disk dan dibuat 6 konsentrasi ekstrak yaitu 10%, 20%,
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30%, 40%, 50%, dan 60% dengan 3 kali pengulangan. Konsentrasi ekstrak tersebut
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

V1.M1 =V2.M2
Keterangan:
V1 = volume awal larutan (mL)
M1 = konsentrasi awal larutan (%)
V2 = volume akhir larutan (mL)
M2 = konsentrasi akhir larutan (%) (Laia, 2019).

Formulasi konsentrasi ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) setelah
dihitung yaitu:

1. Konsentrasi 10% : 0,2 gr ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) dicampur

dengan 1,8 mL etanol 96%.

2. Konsentrasi 20% : 0,4 gr ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) dicampur

dengan 1,6 mL etanol 96%.

3. Konsentrasi 30% : 0,6 gr ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) dicampur

dengan 1,4 mL etanol 96%.

4. Konsentrasi 40% : 0,8 gr ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) dicampur

dengan 1,2 mL etanol 96%.

5. Konsentrasi 50% : 1 gr ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) dicampur

dengan 1 mL etanol 96%.

6. Konsentrasi 60% : 1,2 gr ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) dicampur

dengan 0,8 mL etanol 96%.

Pengujian antibakteri ini juga menggunakan Antibiotik Klindamisin sebagai
kontrol positif, dan Blank disk cakram sebagai kontrol negatif. Klindamisin dipilih
karena mampu membunuh bakteri Propionibacterium acnes yang merupakan
bakteri Gram positif dan menjadi salah satu penyebab utama jerawat. Klindamisin
adalah antibiotik golongan linkosamin yang memiliki aktivitas bakteriostatik
(menghambat pertumbuhan bakteri) dan bakterisida (membunuh bakteri)
terhadap berbagai bakteri Gram positif termasuk P. acnes. klindamisin juga
membantu mengurangi warna kemerahan pada kulit berjerawat.

Kemudian diinkubasi dalam inkubator selama 1x24 jam pada suhu 37°C.
Setelah masa inkubasi, dilakukan pengamatan zona bening (hambat) pada sekitar
cakram dimana merupakan indikasi sensitivitas P. acnes terhadap bahan uji.
Diameter zona hambat pertumbuhan bakteri lalu diukur serta dihitung, dianalisis,
dan difoto untuk mendokumentasikan hasil uji aktivitas antibakteri.

Pengukuran dan Perhitungan Diameter Zona Hambat

Pengukuran diameter zona hambat yang terbentuk diantara ekstrak, kontrol,
dan bakteri uji diukur dengan diameter vertikal dan horizontal menggunakan
jangka sorong dalam satuan milimeter (mm). Pengukuran diameter zona hambat
diukur menggunakan rumus berikut:
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Gambar 1. Rumus Perhitungan Diameter Zona Hambat (Harti, 2015)
Keterangan:
DZH :Diameter Zona Hambat
DV :Diameter Vertikal
DC : Diameter Cakram
DH  :Diameter Horizontal

Setelah dilakukan pengukuran serta perhitungan diameter zona hambat
kemudian hasilnya dianalisis sesuai dengan kategori daya hambat. Menurut CLSI
(2013), untuk kekuatan daya hambat bakteri dapat dikelompokkan seperti pada
tabel berikut:

Tabel 1. Kategori Diameter Zona Hambat

Daya Hambat Bakteri Kategori
> 19 mm Susceptible
15-18 mm Intermediate
<14 mm Resistant

Sumber: CLSI (2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan simplisia daun kelor
(Moringa oleifera L.) sebanyak 100 gram yang dimaserasi dengan 1 liter etanol 96%
sehingga diperoleh ekstrak etanol daun kelor kental sebanyak 5 gram.
Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera L.) terhadap
Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium acnes

Didapatkan hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kelor
(Moringa oleifera L.) terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dan
telah dianalisis sesuai kategori zona hambat menurut Clinical Laboratory Standart
Institute (CLSI 2013) menunjukkan rata-rata diameter zona hambat berkisar antara
0,35 mm-18,53 mm. Pada konsentrasi 10%, rata-rata diameter zona hambatnya
yaitu 0,35 mm (Resistant). Pada konsentrasi 20%, rata-rata diameter zona hambat
yaitu 3,46 mm (Resistant). Pada konsentrasi 30%, rata-rata diameter zona hambat
yaitu 4,68 mm (Resistant). Pada konsentrasi 40% rata-rata diameter zona
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hambatnya yaitu 9,88 mm (Resistant). Pada konsentrasi 50%, rata-rata diameter
zona hambatnya yaitu 15,6 mm (Intermediate). Pada konsentrasi 60%, rata-rata
diameter zona hambatnya yaitu 18,53 mm (Susceptible). Kontrol positif (antibiotik
Klindamisin), rata-rata diameter zona hambatnya yaitu 20,1 mm (Susceptible).
Sebaliknya, kontrol negatif blank disk cakram rata-rata diameter zona hambatnya 0
mm (Resistant).

Data hasil pengukuran dan perhitungan rata-rata diameter zona hambat
ekstrak etanol daun kelor terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Pengukuran Rata-Rata Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol
Daun Kelor (Moringa oleifera L.) terhadap Pertumbuhan Bakteri
Propionibacterium acnes

Diameter Zona Hambat (mm)
Perlakuan Rata-Rata

uji Ulangan Ulangan Ulangan (mm) Potensi
1 2 3

10% 0,35 0,3 0,4 0,35 Resistant

20% 5,25 2,5 2,65 3,46 Resistant

30% 5,85 2,9 5,3 4,68 Resistant

40% 9,1 10,35 10,2 9,88 Resistant

50% 15,1 15,7 16 15,6 Intermediate

60% 18,4 19,1 18,1 18,53 Susceptible
Kontrol (+) 19,05 20,7 20,8 20,1 Susceptible
Kontrol (-) 0 0 0 0 Resistant

(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)

Gambar 2. Diameter zona hambat ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera
L.) terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes
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Skrinning Fitokimia Senyawa Aktif Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa
oleifera L.)

Didapatkan hasil analisis/skrinning fitokimia pada ekstrak etanol daun kelor
(Moringa oleifera L.) adanya sejumlah kelompok senyawa aktif yang terkandung
yaitu :

Tabel 3. Hasil Skrinning Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa

oleifera L.)
No. Parameter Hasil
1. Alkaloid -
2. Tanin +
3. Saponin +
4. Flavonoid +
Keterangan : (+) Positif : mengandung golongan senyawa
(-) Negatif : tidak mengandung golongan senyawa

Gambar 3. Hasil Skrinning Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa
oleifera L.) a). alkaloid, b). tanin, c). saponin, d). flavonoid.

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera L.)
terhadap Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium acnes

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa ekstrak etanol daun kelor (Moringa
oleifera L.) dengan 6 konsentrasi yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, dan 60% mampu
menghambat pertumbuhan bakteri uji. Hasil pengukuran dan perhitungan diameter
zona hambat setiap konsentrasi, dapat dilihat bahwa besarnya zona hambat
bervariasi pada setiap konsentrasi. Berdasarkan klasifikasi menurut Clinical
Laboratory Standart Institute (CLSI) kategori zona hambat suatu bahan alam
terhadap bakteri uji dapat di klasifikasikan sebagai berikut kategori Susceptible
apabila zona hambat = 19 mm, kategori Intermediate apabila zona hambat 15 - 18
mm, dan kategori Resistant apabila zona hambat < 14 mm. Berdasarkan Klasifikasi
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tersebut, kemampuan menghambat ekstrak etanol daun kelor terhadap
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes pada konsentrasi 10%, 20%, 30%,
40%, 50%, dan 60% termasuk kedalam kategori Resistant-Susceptible.

Resistant adalah kondisi yang terjadi bila mikroorganisme seperti bakteri
sehingga memiliki kemampuan mengobati infeksi menjadi tidak efektif,
Intermediate adalah suatu keadaan dimana terjadinya pergeseran dari keadaan
sensitif ke keadaan resistant tetapi tidak resistant sepenuhnya. Susceptible adalah
kepekaan untuk menentukan mana yang akan mengahambat pertumbuhan bakteri
penyebab penyakit infeksi (Novaryatin et al, 2018).

Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes
dapat dihambat oleh aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol daun kelor Moringa
oleifera L. Zona bening atau daya hambat meningkat seiring dengan meningkatnya
konsentrasi.

Konsentrasi zat dalam sampel, dalam hal ini kemampuannya dalam
mencegah pertumbuhan bakteri uji dapat mempengaruhi variasi diameter zona
hambat. Selain itu, bakteri bereaksi berbeda terhadap zat, misalnya senyawa
antibakteri, dan sebagai mekanisme pertahanan alami, bakteri akan
mengembangkan resistensi terhadap zat tersebut (Jaiswav et al.,, 1991).

Skrining Fitokimia Senyawa Aktif Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera
L.)

Senyawa aktif yang terkandung pada ekstrak etanol daun kelor (Moringa
oleifera L.) dengan metode skrining fitokimia yaitu tanin, saponin, dan flavonoid
yang merupakan suatu senyawa yang bersifat sebagai antibakteri. Ekstrak etanol
daun kelor mengandung tanin sebagai salah satu senyawa metabolit sekunder, yang
ditunjukkan dengan adanya endapan berwarna hijau kecokelatan atau biru
kehitaman. Ion besi (III) berinteraksi dengan gugus hidroksil yang terdapat pada
tanin. lon besi (III) dan atom oksigen pada gugus hidroksil atau fenolik tanin
membentuk ikatan kompleks ketika larutan tanin bereaksi dengan FeCl3. Hasilnya,
terbentuk kompleks dengan warna endapan hijau kecoklatan atau biru kehitaman.
Endapan berwarna biru kehitaman biasanya dihasilkan oleh tanin dengan
kandungan gugus hidroksil yang lebih tinggi (Halim et al.,, 2017) Tanin diketahui
memiliki berbagai manfaat, termasuk astringen, antidiare, antibakteri, dan
antioksidan (Simbolon et al., 2021).

Ekstrak etanol daun kelor juga menunjukkan hasil positif saponin yang
merupakan salah satu jenis senyawa metabolit sekunder. Setelah dikocok akan
menghasilkan busa selama 30 detik. Gugus hidrofilik saponin akan berikatan
dengan molekul air sedangkan gugus hidrofobiknya akan berikatan dengan udara.
Molekul saponin membentuk lapisan antara udara dan air akibat interaksi tersebut,
yang menyerupai sabun. Akibatnya, terbentuklah busa ketika gelembung udara
terperangkap dalam larutan (Rachmawati, 2019). (Jumadin, n.d.) dan (Jumadin, n.d.)
menemukan bahwa saponin menyebabkan lisis sel bakteri dengan mengganggu
stabilitas membran sel bakteri.
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Dan terakhir yaitu kandungan flavonoid dalam ekstrak etanol daun kelor
(Moringa oleifera L.) ditandai dengan adanya perubahan warna dari hijau menjadi
hijau kehitaman. Flavonoid memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan ion
besi (III) karena adanya gugus hidroksil atau metoksil. Ketika larutan flavonoid
direaksikan dengan FeCl3, akan mengakibatkan pembentukan ikatan kompleks
antara atom oksigen pada gugus hidroksil atau metoksil dalam flavonoid dengan ion
besi (III) yang akan berubah warna menjadi hijau kehitaman (Saputri et al., 2023).
Senyawa Flavonoid bersifat sebagai antivirus, antiinflamasi, kardioprotektif,
antidiabetik, antikanker, antipenuaan, dan antioksidan (Ari & Wibawa, 2021) Selain
itu, dilakukan analisis statistik menggunakan uji Anova terhadap aktivitas
antibakteri pada perlakuan uji (konsentrasi ekstrak), antibiotik Klindamisin dan
blank disk cakram sebagai pembanding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan konsentrasi mampu menghambat aktivitas bakteri uji. Kemudian
dilakukan Uji Beda Nyata Duncan (BJND) dan diketahui bahwa terdapat perbedaan
yang sangat nyata antara antibiotik dengan ekstrak etanol daun kelor (Moringa
oleifera L.) pada konsnetrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, dan 60%.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes.
2. Senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak etanol daun kelor (Moringa
oleifera L.) yang diuji dengan metode skrinning fitokimia yaitu senyawa
tanin, saponin, dan flavonoid.
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